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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1.  Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian S-Score dalam memprediksi tingkat 

kebangkrutan pada perusahaan sektor Property, Real Estate, dan Building 

Construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1) Dalam penelitian S-Score dalam memprediksi tingkat kebangkrutan pada 

perusahaan sektor Property, Real Estate, dan Building Construction yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018 menggunakan metode 

penelitian deskriptif kuantitatif dan menggunakan teknik pengambilan sampel 

Simple Random Sampling. Jumlah sampel yang digunakan ialah 51 

perusahaan. 

2) Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan metode prediksi Springate (S-

Score) terdapat 31 perusahaan yang masuk kedalam kategori tidak sehat dan 

berpotensi bangkrut bila dinilai secara rata-rata performa perusahaan selama 

2016 hingga 2018. Perusahaan tersebut tidak mampu memperoleh nilai S-

Score melebihi titik cut off yakni 0,862.  

3) Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan metode prediksi Springate (S-

Score) terdapat 20 perusahaan yang masuk kedalam kategori sehat dan tidak 

berpotensi bangkrut bila dinilai secara rata-rata performa perusahaan selama 
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2016 hingga 2018. Perusahaan tersebut mampu memperoleh nilai S-Score 

melebihi titik cut off yakni 0,862.

4) Kebangkrutan dapat disebabkan oleh beberapa factor. Penjualan yang rendah, 

jumlah hutang jangka pendek yang tinggi, serta Laba yang sedikit menjadi 

factor kebangkutan perusahaan yang diteliti. 

 

1.2.  Saran 

Dari hasil kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran 

kepada: 

1) Perusahaan yang diprediksi mengalami kebangkrutan dengan metode 

Springate, agar pihak manajemen perusahaan dapat memperbaiki kinerja 

keuangan perusahaan kedepannya. Diharapkan perusahaan 

mempertimbangkan jumlah pinjaman yang dilakukan, karena semakin besar 

pinjaman akan memberatkan perusahaan baik dengan pembayaran serta bunga 

yang muncul. 

2) Perusahaan sektor Property, Real Estate, dan Building Construction yang 

terdaftar di BEI, agar dapat bertahan dalam kondisi keuangan yang terjadi saat 

penelitian berlangsung dimana pandemi COVID-19 sedang terjadi. Diharapkan 

kinerja perusahaan kedepannya berjalan semakin baik dan membawa kemajuan 

bagi perekonomian negara. 

3) Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat menggunakan metode lain dalam 

memprediksi tingkat kebangkrutan seperti  metode altman, metode zmijewski, 

dan model grover.  
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4) Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat dapat menggunakan sektor yang 

berbeda di Bursa Efek Indonesia seperti sektor pertanian, pertambangan, 

industry dan kimia, aneka industry, industry barang konsumsi, infrastruktur 

utilitas, transportasi; finansial, dan perdagangan jasa serta investasi. 

5) Bagi pemerintah agar dapat memberikan kebijakan keuangan yang terbaik 

dimana dengan adanya kebijakan tersebut dapat membatu meningkatkan 

perkembangan industry di sektor Property, Real Estate, dan Building 

Construction yang nantinya juga membantu meningkatkan perekonomian serta 

infrasturktur negara. 
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